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RINGKASAN
Anin Praditya Hartanto
(2111993011)

Karya tari dengan judul Rembulan Merah ini merupakan karya tari yang
bersumber dari siklus yang dialami oleh perempuan siklus tersebut terdapat empat
fase yaitu: Fase Menstruasi, Fase Folikular, Fase Ovulasi, Fase Luteal. Dalam fase
tersebut mempunyai gejala sakit dan mood yang berbeda. Pada koreografi ini
terdapat ide gerak dari efek tubuh pada saat merasakan fase-fase tersebut. Terdapat
motif dan gerak baru pada karya koreografi ini yang di karenakan efek dari tubuh
saat mengalami rasa sakit tersebut.

Karya ini dikembangkan dengan pendekatan studi dan dramatik, dengan
mengangkat fase-fase yang dialami oleh perembuan seperi, fase menstruasi, fase
folikular, fase ovulasi, dan fase letual, dengan menghadirkan gejala yang dialami
saat mengalami siklus tersebut. Dan menggunakan rangsang ide sebagai awal
terciptanya karya ini. Proses penciptaan ini mengikuti metode dari Alma
M.Hawknis dan kemudian diterjemahkan oleh Y. Sumandiyo Hadi dengan judul
buku Mencipta Lewat Tari pada tahun 1990. Buku tersebut memberikan penjelasan
mengenai metode penciptaan koreografi dengan melalui tahapan yakni Eksplorasi,
Improvisasi, Komposisi, dan dilengkapi dengan buku Jacqueline Smith,
Terjemahan Ben Suharto, Komposisi Tari: sebuah petunjuk praktis bagi guru, buku
ini membahas tentang metode yakni Eksplorasi, Improvisasi, Komposisi, dan
Evaluasi. Karya ini ditarikan oleh enam penari perempuan sebagain penghadiran
rasa yang dirasakan oleh perempuan.

Aristik dalam karya Rembulan Merah ini menggunakan setting panggung
berupa backdrop putih , enam kain putih, dan 1 kain merah. Berputar menjadi dasar
gerak dalam karya ini yang mempresentasikan siklus perempuan, dengan gerak
spiral, pola lantai melingkar dan segitiga. Lighting yang membentuk lingkaran dan
fokusing pada penari memperkuat bentuk lingkaran pada pola lantainya. Dengan
garapan musik midi live dengan sentuhan gamelan yang menjadikan musik
sebagai pembeda untuk memberikan aksen tegas.

Kata kunci: perempuan, siklus menstruasi, rembulan merah
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masyarakat Jawa, pada khususnya Yogyakarta, begitu akrab dengan apa
yang dinamakan upacara tradisi. Dalam Upacara Tradisi banyak muatan simbolik
yang mencerminkan norma-norma serta nilai-nilai budaya yang berlaku dalam
masyarakat. Masyarakat Yogyakarta memiliki begitu banyak upacara mulai dari
upacara masa kehamilan dari masa bayi, upacara masa anak-anak dan upacara masa
dewasa. Salah satu upacara yang ada pada masa dewasa salah satunya yaitu upacara
Tarapan.'

Upacara Tarapan menurut masyarakat Condongcatur, Sleman ialah upacara
yang diselenggarakan khusus bagi anak gadis yang menginjak masa dewasa.
Upacara ini diselenggarakan pada waktu si anak perempuan mengalami haid
pertama kali, kira-kira setelah berusia 15 tahun. Dengan begitu, waktu
penyelenggaraan upacara Tarapan berhubungan erat dengan saat datangnya haid
(menstruasi) yang pertama, yang bersifat alamiah, saat penyelenggaraannya tidak
dapat direncanakan sebelumnya, misalnya pada saat anak berusia 12 tahun, 13
tahun, atau 15 tahun. Upacara hanya dilangsungkan tujuh hari setelah permulaan
haid yang pertama. Tempat penyelenggaraan upacara Tarapan diurmah orang tua
si anak gadis. Upacara dilakukan oleh dukun, sedangkan pelaksanaan upacara

adalah kaum atau modin. Kaum kerabat dan pinisepuh yang terlibat sebagian besar

"' Yuwono Sri Suwito dkk, 2016, Buku Adat dan Tradisi Daur Hidup, Y ogyakarta : Dinas
Kebudayaan Yogyakarta
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adalah wanita. Perlengkapan yang diperlukan, antara lain: sajen buangan yang
berwujud jajanan pasar,tumpeng robyong, ayam hisup, among-among, damar
cumpak yang diletakkan di kamar mandi, tempat dimana akan dilaksanakan
upacara siraman bagi si gadis yang mengalami haid pertama kali.? Kemudian
dilakukan upacara siraman terhadap anak gadis.

Setelah siraman selesai, sang gadis dibawa ke kamar untuk dirias.
Selanjutnya, sang gadis minum jamu yang telah disediakan. Jamu yang akan
diminum terbuat dari delima putih yang muda, temu lawak, jeruk purut, cengkih.
Haid pada tubuh perempuan merupakan siklus alami yang dialami oleh
perempuan sebagai bagian dari sistem reproduksi. Mentruasi adalah perdarahan
yang terjadi secara periodik dari uterus dan disertai dengan pelepasan
endometrium. Setiap bulan wanita mengeluarkan sel telur yang matang dari salah
satu indung telur sebelah kiri atau sebelah kanan secara bergantian. Dinding rahim
akan menebal dan apabila tidak terjadi pembuahan maka akan rusak dan luruh
keluar sebagai darah tubuh perempuan. Siklus tubuh perempuan idealnya rutin
setiap bulan dengan rentang waktu antara 21-35 hari setiap kali periode tubuh
perempuan. Siklus tubuh perempuan merupakan waktu sejak hari pertama tubuh
perempuan sampai datangnya mensturasi periode berikutnya. Siklus tubuh
perempuan terjadi selama 28 hari. Rata-rata siklus tubuh perempuan normal terjadi
sekitar 21-35 hari sedangkan yang temasuk gangguan siklus tubuh perempuan

meliputi polimenorrhea (35 hari), dan amenorrhea (>3 bulan) (Sitoayu et al., 2017).

UPT Perpustakan ISI Yogyakarta



Fase Hari Perubahan Utama
Menstruasi 1-5 Peluruhan dinding rahim (pendarahan)
Folikular 1-13 Folikel berkembang, estrogen meningkat.
Ovulasi 14-15 Pelepasan sel telur, peningkatan LH
Luteal 16-28 Peningkatan progesteron, persiapan rahim

Tabel diatas menunjukan siklus yang dialami oleh perempuan ketika fase
menstruasi, saat tubuh perempuan berada pada titik terendahnya, pada fase ini
perempuan mengalami gejala sakit perut, pusing kepala, dan sering kram perut,
maka pada fase ini sering menyebabkan badan lemas, pada fase ini hal yang
sebaiknya dilakukan gerakan ringan seperti berjalan atau stretching untuk
membantu meminimalkan nyeri haid.>

Fase Folikular membuat badan lebih segar dan ingin bergerak melakukan
aktifitas, seperti bersih-bersih, lebih banyak bicara, ketika menginginkan sesuatu
harus tercapai, mempunyasi sifat yang tiba tiba menjadi tegas.

Fase Ovulasi Kadar estrogen yang tinggi memicu pelepasan hormon LH
(Luteinizing Hormone), yang menyebabkan ovulasi (pelepasan sel telur matang
dari ovarium) gejala yang dialami biasanya sakit kram perut sebelah kiri, tetapi rasa
sakitnya tidak seperti pada fase tubuh perempuan.

Fase Luteal merupakan fase akhir dari siklus tubuh perempuan. Momen ini
dimulai dari hari ke-15 sampai akhir siklus haid. Pada fase ini akan membuat

perempuan menjadi lebih tenang'.

2 Asasih Villasari, 2021, Fisiologi Tubuh Perempuan, Kota Kediri Jawa Timur
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Gejala-gejala yang biasanya dialami oleh wanita saat tubuh perempuan
seperti rasa cemas, sakit pinggang, sakit perut, mual, perut kembung, rasa malas,
dan rasa sakit, karena pada fase ini membuat mood perempuan berubah-ubah.

Siklus tubuh perempuan dan upacara Tarapan menjadi sesuatu yang
menarik yang membangkitkan fikir penata untuk diungkapan dalam suatu gerak
karya tari. Siklus ini ada sesuatu yang penting bagi seorang perempuan karena
siklus ini menandakan bahwa perempuan sudah mulai memasuki masa dewasa.

Ketika seorang perempuan mengalami sakit perut saat sedang mengalami
siklus haid, tubuhnya cenderung menekuk pada bagian perut dan kadang
menggeliat menahan rasa sakit tersebut. Sikap tersebut, memberi inspirasi penata
untuk menghadirkan teknik berputar sebagai dasar pengembangan gerak pada
garapan tari. Dari konsep siklus dan pentingnya masa kedewasaan pada tubuh
wanita tersebut penata tertarik untuk menghadirkan teknik putaran atau spiral yang
menjadi dasar gerak yang dikembangkan pada karya ini sebagai penggambaran rasa
sakit. Teknik gerak menjadi dasar penggarapan pada karya ini, yaitu suatu teknik
gerak berputar yang terjadi dalam proses gerak spiral, merepresentasikan sifat
berulang seperti siklus. Dalam karya koreografi ini penata memakai spirit gerak
spiral dalam sifat garis lingkaran dan berputar sebagai dasar gerak dalam proses
penciptaannya yang merefleksikan siklus tubuh perempuan.

Siklus tubuh perempuan yang menjadi inspirasi utama karya ini ialah karena
fase tersebut merupakan fase yang sangat penting dalam tubuh perempuan yang

menandakan masa kedewasaanya.
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Karya tari ini menciptakan koreografi kelompok dengan menggunakan teknik spirit
dari gerak spiral dengan garis lingkaran dan berputar sebagai refleksi dan
reperesentasi siklus tubuh perempuan.

Karya tari yang diciptakan dalam karya ini dapat dikorelasikan pada siklus
atau putaran tubuh perempuan. Koreografi ini ditarikan oleh enam orang penari
putri, dengan tipe garap tari studi dan dramatik. Tipe studi ialah mengolah pada
teknik gerak spirit spiral atau berputar dan dramatiknya merepresentasikan siklus

yang terjadi didalam tubuh perempuan yang melewari fase-fase tertentu.

B. Rumusan Ide Penciptaan

Berdasarkan uraian di atas, maka didapatkan beberapa rumusan ide

penciptaan karya tari untuk diwujudkan dalam karya, yaitu:

1. Menciptakan koreografi kelompok dengan menggunakan teknik
gerak berputar sebagai dasar gerak yang mempresentasikan rasa sakit saat
mengalami siklus tersebut.

2. Tipe tari studi dan dramatik dilakukan untuk menemukan teknik gerak
hasil eksplorasi penata dengan pengolahan gerak spiral. Pengembangan
teknik gerak, dan ritme dikombinasikan untuk menggunakan kesatuan
motif gerak dalam koreografi kelompok.

C. Tujuan dan Manfaat Penciptaan
1. Tujuan koreografi ini adalah:
a. Menciptakan karya tari yang bersumber siklus tubuh perempuan pada

tubuh perempuan .
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b. Menyampaikan kepada penonton betapa pentingnya siklus yang dialami
oleh perempuan, jika tidak terjadi siklus tersebut maka tidak ada
regenerasi yang akan datang, dan perempuan harus menerima terjadinya
siklus tersebut.

c. Mengelola kreatifitas yang didasari gerak berputar.

2. Manfaat koreografi ini adalah:

a. Dapat mengetahui apa yang dilalui pada siklus tubuh perempuan,
adanya fase tubuh perempuan, fase folikular, fase ovulasi, fase luteal,
dan dapat memahami gejala-gejala yang dialami pada saat tubuh
perempuan.

b. Mengetahui pengembangan gerak teknik yang di dasari dengan efek

dari rasa sakit yang dialami saat sedang menstruasi

D. Tinjauan Sumber

Penciptaan pada sebuah koreografi pada dasarnya sangat membutuhkan
sumber-sumber yang dapat memberikan informasi langsung ataupun tidak
langsung yang berkaitan dengan ide penciptaan. Adapun sumber-sumber yang
mendukung proses penciptaan ini yaitu sumber buku-buku, dan sumber karya.

1. Sumber Tertulis

Moving From Within: A New Method for Dance Making tulisan Alma
M.Hawkins (2003) diterjemahkan oleh I Wayan Dibia (2002) menjelaskan
bahwa perjalanan yang dimulai dari keinginan koreografer dan angan-angan dalam
hatinya hingga mewujudkan sebuah tarian dituntun suatu proses batin. Buku ini

digunakan sebagai acuan dalam menciptakan sebuah tari. Karena buku ini
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membahas tentang metode penciptaan tari berawal dari empiris penata, karya ini
mengangkat konsep siklus yang dialami oleh perempuan. Buku ini membahas
tentang metode penciptaan tari berawal dari empiris penata yang dilakukan melalui
tahapan eksplorasi, improvisasi, komposisi dan evaluasi, seperti yang dijabarkan
pada buku ini.

Buku berjudul Aspek-aspek Dasar Koreografi Kelompok menjelaskan
tentang tari kelompok dan pembagian komposisi seperti focus on two point, focus
on three points, pertimbangan jumlah penari, jenis kelamin, postur tubuh. Elemen-
elemen pada koreografi kelompok dijelaskan dalam buku ini. Selain itu penata juga
lebih mudah mengkomposisikan baik gerak maupun pola lantai yang lebih teliti dan
kreatif. Pada adegan 3 penata membangi menjadi 3 fokus dan gerakan yang
berbeda.

Buku berjudul Fisiologi Tubuh Perempuan yang ditulis oleh Asasih
Villasari menjelaskan tentang siklus tubuh perempuan yang dialami oleh remaja
dewasa, dan menjelaskan tentang gejala yang dialami sebelum dan sesudah
mengalami pada tubuh perempuan, gejala-gejala yang dialami saat mengalami
siklus ini terdapat pada introduksi, adegan 1, adegan 2, adegan 3, ending. Pada
adegan tersebut terdapat gerakan atau motif yang menyimbolkan gejala sakit saat
menstruasi.

Buku berjudul Tubuh perempuan dan Permasalahannya oleh Yelly Herien
menjelaskan permasalahan yang dialami saat tubuh perempuan, membantu wanita
untuk mengelola siklus tubuh perempuan, buku ini menguraikan dasar-dasar siklus

tubuh perempuan, menjelaskan fase-fase yang terjadi dari tubuh perempuan hingga
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ovulasi, dan kembali lagi. Pada adegan 1, 2, dan 3 menjelaskan tentang gerak
gejala-gejala yang dialami oleh perempuan, dan menjelaskan bagaimana
perempuan menghadapi siklus tersebut.

Buku Alma M.Hawknis dan kemudian di terjemahkan oleh Y. Sumandiyo
Hadi dengan judul buku Mencipta Lewat Tari pada tahun 1990. Buku tersebut
memberikan penjelasan mengenai metode penciptaan koreografi dengan melalui
tahapan yakni Eksplorasi, Improvisasi, dan Komposisi. Dalam menentukan
koreografi ini

Jacqueline Smith, Terjemahan Ben Suharto. Komposisi Tari @ sebuah
petunjuk praktis bagi guru. Yogyakarta. 1985. Buku ini membahas tentang
komposisi yang meliputi obyek, isi, metode dan evaluasi. Dalam pembahasan isi
materi pada buku ini yaitu bahasa dasar gerak diri sendiri dapat mengungkapkan
suasana hati diri melalui bahasa gerak. Banyak ungkapan verbal menjelaskan
suasana hati atau fikiran dengan menggunakan istilah seperti melompat,
menggebrakan penuh kemarahan, bergetar penuh kesakitan. Metode ini sangat
diperlukan penata tari untuk menciptakan karya tari ini.

2. Sumber Karya

Pada karya “Cemplang” oleh Okafia Dwi Cahya (2024) pada karya ini
tercipta dari konsep kecemasan yang menggunakan dasar gerak bahu, pada karya
ini melakukan pengulangan gerak tetapi tidak membosankan untuk ditonton walau

hanya gerakannya yang berfokus pada bahu.
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Karya cemplang yang menarik pada gerak yang unik, dan rampak saat
melakukannya, dengan musik yang tidak beraturan. Karya ini menjadi referensi
penata pada musiknya pada adegan 1 dan menjadi reverensi penata pada
pengulangan gerak yang dilakukan pada karya ini.

3. Sumber wawancara

Wawancara dilakukan dengan cara mendatangi langsung narasumber yang
dipandang mengetahui objek yang akan diteliti. Manfaat melakukan wawancara
yaitu untuk menggali informasi terkait topik penelitian sebagai penguat materi
dalam karya Rembulan Merah. Penata melakukan wawancara untuk mengetahui
pendapat tentang gejala dan berapa fase yang dialami wanita dari berbagai pihak
dan sudut pandang, di antaranya adalah:

Melakukan wawancara dengan Hanifa Yuliani yang berumur 23 tahun dan
sedang bekerja sebagai health care asistent yang bertempat tinggal di Pakem Taman
Martani Kalasan Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. Terdapat 4 fase dalam
siklus tersebut. Sebelum masuknya fase menstruasi perempuan mengalami
perubahan mood, mudah lelah, gampang lapar, muculnya jerawat, dan timbul rasa
nyeri pada payudara. Saat memasuki fase menstruasi perempuan merasakan sakit
nyeri pada perut, pinggang bahkan ada yang sampai pingsan, timbul rasa tidak
nyaman diseluruh tubuh samapi menggangu aktifitas dalam keseharian Fase
folikular energi yang dirasakan lebih tinggi dari hari-hari sebelumnya dalam
menjalani aktifitas keseharian. Kadang juga Fase ovulasi atau masa subur
perempuan biasanya terjadi pda hari ke 14. Gejala yang dirasakan saat fase ini

adalah kram atau nyeri perut tetapi rasa sakitnya tidak seperti rasa sakit yang
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dirasakan saat menstruasi dan timbulnya lendir servik. Fase letual terjadi pada hari
ke 15/16 kemudian pada fase ini mengalami gejala seperti nyeri payudara,
perubahan suasana hati, munculnya jerawat, perubahan nafsu makan . tidak lama
dari itu perempuan akan kembali ke fase menstruasi Cara mengatasi rasa sakit saat
mengalami menstruasi olahraga ringan, minum air putih, kompres ringan, minum
obat pereda nyeri, konsumsi makanan tinggi serat, hindari makanan berlemak,
istirahat yang cukup. Dalam keterangan tersebut dapat dilihat pada karya Rembulan
Merah yang menggambarkan gerak-gerak saat mengalami siklus tersebut dengan
gejala-gejala yang sudah umum dirasakan oleh perempuan. Pada adegan introduksi
sampai adegan ending itulah yang mnggambarkan fase-fase yang dialami

perempuan dan gejalanya.
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